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 ِطَأَو َ َّللَّا اوُعيِطَأ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ُهوُّدُر َف ٍء أيَش فِ أمُتأعَزاَن َت أنَِإف أمُكأنِم ِر أمَ ألْا لِوُأَو َلوُسَّرلا اوُعي
  نلا( الًيِوأ َت ُنَس أحَأَو ٌر أ يَخ َكِلَذ ِرِخَ ألْا ِم أو َيألاَو َِّللَِّاب َنوُنِم أؤ ُت أمُتأنُك أنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّللَّا َلَِإ ءاس٩٥) 
“Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan Ulil Amr 
di antara kalian. Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan 








                                                          




A. Umum  
Transleterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk 
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku 
dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi 
ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun 
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa 
Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
 
B. Konsonan 
ا  = tidak dilambangkan              ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = ‘  
ج = j     غ = gh 
ح = h     ف = f 
خ = kh     ق = q 
د  = d     ك = k 
ix 
 
ذ  = dz     ل = l 
ر  = r     م = m 
ز  = z     ن = n  
س = s     و = w 
ش = sy     ه = h 
ص = sh     ي = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila awal kata maka 
mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah atau 
akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma 
(‘) untuk pengganti lambang “ع” 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â    misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î    misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û    misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah  ditulis 
dengan “aw” dan “ay” seperti berikut 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya يرخ menjadi khayrun 
x 
 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا 
menjadi al-risalat li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya:  الله ةحمر في menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imam al-Bukhâriy mengatakan.... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
4. Billáh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“...Abdurrahman Wahid, manatan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 




Perhatikan penulisan nama “Adurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd,” “Amin Raîs,” dan 
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